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Abstrak

Kota Manado melakukan pengelolaan persampahan bukan barang baru lagi, tempat pembuangan akhir
sampah di sumompo. permasalahan utama di kota ini adalah banjir, salah satunya banjir sampah yang
sampai saat ini belum bisa diatasi seratus persen. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan , didapat data
laju timbulan sampah kota Manado sebesar 3,5 1/orang/hari atau sebesar 0,6 kg/org/hari. Jika jumlah
penduduk Kota Manado 550.000 jiwa maka itu berarti ada 330 ton atau sekitar 1925 m? setiap hari sampah
yang terbuang ke TPA. Sampah yang dikelola berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2008 terdiri atas sampah
rumah tangga (berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja, dan sampah
spesifik), sampah sejenis sampah rumah tangga (berasal dari kawasan komersial, kawasan industri,
kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan fasilitas lainnya), dan sampah spesifik (sampah yang
mengandung bahan berbahaya dan beracun, sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan
beracun, sampah yang timbul akibat bencana, puing bongkaran bangunan, sampah yang secara teknologi
belum dapat diolah dan/atau sampah yang timbul secara tidak periodik) Pada dasarnya, kegiatan operasi
pembuangan akhir merupakan kegiatan yang merubah bentang lahan dan kegiatan yang dapat menimbulkan
kerusakan sumber daya lahan, air dan udara akibat kemungkinan terjadinya resiko pencemaran. Hasil
penelitian Dari data Kapasitas daya tampung dengan luas : 13,699 Ha Daya tampung yang belum terpakai
adalah seluas 1,86 Ha dan kedalaman cekungan hingga titik tertinggi timbulan sampah adalah 50 m, maka
volume yang dapat ditampung adalah 930.000 m?. Volume sampah yang masuk setiap harinya rata-rata 650
m?/hari, jadi umur sisa TPA tanpa pengolahan ialah 1.430 hari atau = 3,9 tahun = 4 tahun. Sedangkan Jika
dilakukan pengolahan dengan menggunakan TPS3R dengan efisiensi 45%, maka volume sampah yang
masuk ke TPA Sumompo adalah sebesar: 650 m’/hari x 45% = 292, 5 m’/hari Maka umur sisa TPA
Sumompo jika menggunakan pengolahan TPS3R adalah 3.179 hari atau = 8,7 tahun.

Kata kunci: analisis sampah, sisa umur tempat pembuangan akhir, TPA Sumompo, Kota Manado

1. Pendahuluan.
1.1. Latar Belakang

Sampah yang hasilkan biasanya buang ke tempat sampah dan kemudian bawa ke Tempat
Penampungan Sementara (TPS). TPS yaitu tempat sebelum sampah diangkut ke tempat
pendauran ulang, pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu. Dari TPS, sampah
akan diangkut dan dibawa oleh Dinas Lingkungan menggunakan truk sampah ke Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA). TPA adalah tempat untuk memproses dan mengembalikan sampah ke
media lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan.

Sampah yang dikelola berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2008 terdiri atas sampah rumah
tangga (berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja, dan sampah
spesifik), sampah sejenis sampah rumah tangga (berasal dari kawasan komersial, kawasan
industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan fasilitas lainnya), dan sampah
spesifik (sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun, sampah yang mengandung
limbah bahan berbahaya dan beracun, sampah yang timbul akibat bencana, puing bongkaran
bangunan, sampah yang secara teknologi belum dapat diolah dan/atau sampah yang timbul secara
tidak periodik). Pada dasarnya, kegiatan operasi pembuangan akhir merupakan kegiatan yang
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merubah bentang lahan dan kegiatan yang dapat menimbulkan kerusakan sumber daya lahan, air
dan udara akibat kemungkinan terjadinya resiko pencemaran.

Di Kota Manado istilah pengelolaan persampahan bukan barang baru lagi, permasalahan
utama di kota ini adalah banjir, salah satunya banjir sampah yang sampai saat ini belum bisa
diatasi seratus persen. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan , didapat data laju timbulan
sampah kota Manado sebesar 3,5 1/orang/hari atau sebesar 0,6 kg/org/hari. Jika jumlah penduduk
Kota Manado 550.000 jiwa maka itu berarti ada 330 ton atau sekitar 1925 m3 setiap hari sampah
yang terbuang ke TPA. Peningkatan jumlah penduduk Kota Manado dari tahun ke tahun
menyebabkan produksi sampah pun meningkat. Jumlah penduduk kurang lebih sekitar 451.172
jiwa dan jumlah produksi sampah sekitar 1.353.52 m*hr tentunya. Menuntut penenganan dan
pengelolaan yang lebuh optimal lagi mengingat akan pentingnya pengelolaan sampah ini maka
Pemerintah Kota Manado melalui instansi yang terkait secara struktural mengemban tanggung
jawab pelaksanaan kebijakan pengelolaan sampah di Kota Manado.

1.2.  Rumusan Masalah

Berapa volume timbulan sampah yang masuk ke TPA Sumompo?
Bagaimana kapasitas dan kondisi TPA sumompo saat ini?

Apa hubungan volume sampah dengan sisa umur TPA Sumompo?
Berapa lama sisa umur TPA Sumompo dengan dan tanpa pengolahan 3R?

b

1.3.  Batasan Masalah

1. Batasan Lokasi Lokasi penelitian yaitu TPA Sumompo di Kota Manado;
Batasan Analisis Analisis dilakukan terhadap kapasitas dan kondisi TPA Sumompo dan
produksi sampah berdasarkan data jumlah penduduk.

1.4.  Tujuan Penelitian

1. Pengolahan menggunakan Menganalisis jumlah timbulan sampah Kota Manado yang masuk
ke TPA Sumompo;

2. Menganalisis kapasitas dan kondisi ekstising TPA Sumompo;

3. Menganalisis sisa umur TPA Sumompo berdasarkan kapasitas TPA dan produksi sampah
tanpa proses pengolahan;

4. Menganalisis sisa umur TPA Sumompo berdasarkan kapasitas TPA dan produksi sampah
dengan proses TPS3R.

1.5.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi
masyarakat Kota Manado dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang sisa umur TPA yang
diakibatkan jumlah penduduk dan produksi sampah yang semakin meningkat.
2. Metode

2.1.  Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi pelaksanaan penelitian ini dan yang menjadi tempat
penelitian ialah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sumompo Kota Manado.

2.2 Diagram Alir Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan dengan mengikuti alurr pada Gambar 2.
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2.3 Jenis Data

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari suatu instansi terkait yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan,seperti pada penelitian ini instansi terkait yaitu Dinas
Lingkungan Hidup Kota Manado dan menggunakan Data primer adalah data yang diperoleh dari

tempat penelitian yaitu TPA Sumompo yang dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung
pada lokasi penelitian.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

3.1  Data Jumlah Sampah Keseluruhan

Data jumlah sampah keseluruhan yang diperoleh oleh peneliti bersumber dari Dinas
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Lingkungan Hidup Kota Manado. Dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Sampah Keseluruhan

No Hari/Tanggal Total m?

1 Senin 24 — April — 2023 494 m?
2 Selasa 25 — April — 2023 895 m?
3 Rabu 26 —April — 2023 504 m*
4 Kamis 27 — April — 2023 469 m?
5 Jumat 28 — April — 2023 529 m?
6 Sabtu 29 — April — 2023 528 m?

Jumlah Total 3,419 m?

Rata —rata per hari 650 m?

Berdasarkan data yang diterima oleh peneli dapat dilihat bahwa pada tanggal 25 April 2023
sampah yang masuk sangat meningkat dengan jumlah 895 m* yang disebabkan karena sebagaian
besar masyarakat sementara merayakan Idul Fitri yang dimana berpengaruh karena masyarakat
banyak menggunakan berbagai produk yang termasuk sampah anorganik (bumbu masakan saset,
aneka bumbu kue, minuman kaleng dll.) begitupun dengan sampah organik (sisa makanan, buah-
buahan dan sayur- sayuran dll). Sedangkan pada tanggal 27 April 2023 sampah yang masuk tidak
begitu banyak sekitar 469 m* karena sudash melewati beberapa hari setelah Idul Fitri.

3.2 Analisis TPA Tanpa Pengolahan

Dari data Kapasitas daya tampung dengan luas : 13,699 Ha. Daya tampung yang belum
terpakai adalah seluas 1,86 Ha dan kedalaman cekungan hingga titik tertinggi timbulan sampah
adalah 50 m, maka volume yang dapat ditampung adalah 930.000 m>.

Volume sampah yang masuk setiap harinya rata-rata 650 m*/hari

Umur sisa TPA Sumompo jika tanpa pengolahan adalah:

3
239090 ™__ 430 hari atau = 3,9 tahun = 4 tahun
650 m3 /hari

3.3 Analisis TPA Dengan Pengolahan

Jika di Kota Manado dilakukan pengolahan sampah dengan menggunakan TPS 3R dngan
efisiensi dari TPS3R adalah sebesar 45 %, maka umur sisa TPA Sumompo dapat dihitung. Dari
data Kapasitas daya tampung dengan luas : 13,699 Ha. Daya tampung yang belum terpakai adalah
seluas 1,86 Ha dan kedalaman cekungan hingga titik tertinggi timbulan sampah adalah 50 m,
maka volume yang dapat ditampung adalah 930.000 m®. Volume sampah yang masuk setiap
harinya rata-rata 650 m>*/hari. Jika dilakukan pengolahan dengan menggunakan TPS3R dengan
efisiensi 45%, maka volume sampah yang masuk ke TPA Sumompo adalah sebesar:
= 650 m’/hari x 45% =292, 5 m*/hari

Maka umur sisa TPA Sumompo jika menggunakan pengolahan TPS3R adalah:

3
= 200X __ 3179 hari atau = 8,7 tahun
292,5 m3 /hari

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Rerata volume sampah yang masuk ke TPA Sumompo adalah 650 m3/hari.

2. Luas lahan TPA Sumompo adalah 13,699 Ha.

3. Luas lahan yang masih dapat menampung sampah adalah 1,86 Ha.

4. Umur sisa TPA Sumompo jika tidak dilakukan pengolahan/menggunakan TPA 3R adalah 4
tahun.

5. Jika Dilakukan pengolahan dengan menggunakan TPS3R dengan efisiensi 45%, maka umur
sisa TPA Sumompo adalah 8,7 tahun.
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